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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Perdagangan internasional memegang peran yang sangat signifikan untuk 

Indonesia dan negara lainnya. Melalui perdagangan internasional, banyak manfaat 

yang dapat dihasilkan, baik secara langsung serta tidak langsung. Salah satu 

manfaat langsung perdagangan internasional ialah ketika sebuah negara 

memproduksi suatu komoditas tertentu dan mengekspornya ke negara lain yang 

menghasilkan komoditi berbeda, dan dengan demikian, negara tersebut dapat 

memperoleh produk dari negara lain dengan biaya yang lebih murah. Dengan cara 

ini, pendapatan nasional dapat meningkat dan akhirnya akan berdampak pada 

meningkatknya output sekaligus pertumbuhan ekonomi. 

 
Ada beberapa manfaat yang tidak langsung dengan adanya perdagangan 

lintas negara tersebut. Pertama, perdagangan internasional tersebut mendukung 

negara-negara dengan perkembangan ekonomi kecil untuk mempertukarkan 

barang/produk mereka pada barang atau komoditas dari mancanegara yang 

memiliki kapabilitas pertumbuhan yang lebih besar. Kedua, Perdagangan 

internasional menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan ide, keahlian, dan 

keterampilan yang dapat mendorong perkembangan teknologi. Ketiga, 

Perdagangan internasional juga merupakan fondasi bagi masuknya investasi asing 

ke dalam suatu negara. Tanpa adanya perdagangan luar negeri, investasi tidak bisa 

masuk dari wilayah yang maju ke wilayah atau negara yang masih berkembang. 

Setiap aktivitas perdagangan internasional yang berlangsung dalam sebuah negara 

dicatat dalam neraca atau arus perdagangan yang termuat karena beberapa faktor 

seperti ekspor maupun impor dari barang dan jasa. (Jhingan, 2003). 

 
Pencapaian pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu prioritas utama 

dalam suatu bangsa, yang diaman hal tersebut bertujuann dalam meningkatkan pada 

kesejahteraan maupun kemakmuran penduduknya. Oleh karena itu, pemerintah 

melakukan berbagai strategi dan kebijakan ekonomi untuk mendukung 

pertumbuhan dari ekonomi tersebut. Pertumbuhan ekonomi ini dianggap sebagai 
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parameter kemajuan ekonomi suatu negara, yang dicirikan melalui peningkatan 

kapasitas dalam jangka panjang guna menyediakan berbagai jasa dan barang bagi 

bangsanya (Todaro, 2000 dan Smith, 2003). 

 
Peningkatan ekonomi dianggap vital dalam suatu negara, karena memiliki 

tujuan untuk meningkatkan pembangunan nasional dan kualitas hidup manusia serta 

masyarakat Indonesia secara berkelanjutan, yang didasarkan pada potensi nasional 

(Sukirno,2003:9). Pertumbuhan dari ekonomi tersebut pun terlihat dari 

perdagangan internasional yang terjadi dengan beberapa mitra dagang Indonesia 

beberapa tahun terakhir yang membuat pertumbuhan ekonomi meningkat dari tahun 

ke tahun akibat kegiatan ekspor impor dengan beberapa negara mitra dagang 

Indonesia. 

 
Table 1. 1 - Mitra Dagang Indonesia Dari Tahun 2018-2021 

 
 

No. Negara 2018 2019 2020 2021 

1. China 27.132,20 27.961,90 31.781,80 53.781,90 

2. Jepang 19.465,60 16.003,30 13.664,70 17.855,40 

3. Amerika Serikat 18.439,80 17.844,60 18.622,50 25.774,20 

4. India 13.729,30 11.823,50 10.394,50 13.289,40 

5. Malaysia 9.271,60 8.801,80 8.098,80 12.006,50 

*dalam juta US$ 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik 

 
Dilihat pada tabel 1.1  Mitra Dagang Indonesia Dari Tahun 2018-2021, 

menjelaskan negara-negara mana saja yang menjadi mitra perdagangan strategis 

Indonesia beberapa tahun terakhir. China mendominasi dalam hal mitra dagang 

tersebut diikuti Jepang, Amerika Serikat, India hingga Malaysia. 
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Gambar 1. 1 - Grafik Ekspor Migas dan Non Migas Indonesia

*dalam US Dollar Milliar

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah PDSI Sekjen Kemendag)

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang terjadi karena kegiatan perdagangan

internasional dalam melakukan kegiatan ekspor Indonesia pada gambar 1.1 Grafik

Ekspor Minyak dan Gas dan Non Minyak dan Gas Indonesia, memperlihatkan

bahwa kegiatan ekspor dalam 5 tahun terakhir Indonesia menunjukkan ekspor non

Minyak dan Gas sangat mendominasi dari pada ekspor Minyak dan Gas dalam

kegiatan ekspor kebeberapa mitra dagang Indonesia.

Gambar 1. 2 - Komoditi Ekspor Non Minyak dan Gas Indonesia Tahun 2021

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah PDSI Sekjen Kemendag)
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Gambar 1.2  Komoditi Eskpor Non Minyak dan Gas Indonesia Tahun 

2021, menunjukkan bahwa komoditi ekspor non Minyak dan Gas yang menjadi 

komoditi unggulan kegiatan ekspor Indonesia ialah bahan bakar mineral termasuk 

batubara, kemudian lemak dan minyak hewani, besi dan baja hingga berbagai 

produk kimia yang di ekspor oleh Indonesia. 

 
Gambar 1. 3 - 5 Besar Negara Tujuan Ekspor Batubara Indonesia Tahun 2021 

 
 

 
Sumber: Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

 
Batubara merupakan salah satu barang ekspor dengan memiliki nilai yang 

berharga dan menyumbang devisa yang besar bagi Indonesia. Tahun 2021, jumlah 

ekspor dari batubara Indonesia mencapai 435,22 juta ton. China menjadi negara 

dengan tujuan ekspor terbesar bagi batubara Indonesia pada tahun 2021 dengan 
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total ekspor sebesar 196,24 juta ton, yang dimana hal tersebut merupakan total 

ekspor terbesar dalam 10 tahun terakhir. Selain itu, pada tahun 2021 Indonesia juga 

mengekspor sebesar 72,12 juta ton dari batubara nasional ke India, namun volume 

tersebut turun sebesar 26% dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 97,51 ton pada 

tahun 2020. Selanjutnya, Indonesia mengirim batubara ke Filipina sebesar 30,16 

juta ton, 25,59 juta ton batubara tujuan Malaysia, dan 22,75 juta ton ke negara 

Jepang. 

 
Meskipun China memiliki cadangan batu bara terbesar di dunia bahkan 

lebih besar dari Indonesia, tetapi China menjadi salah satu negara dengan 

pengimpor batu bara yang terbesar dari negara Indonesia. Sebagai konsumen dan 

produsen terbesar batu bara di dunia, China terutama daerah di Utara seperti 

Provinsi Shanxi dan Mongolia Dalam menjadi wilayah penghasil batu bara 

terbanyak di China. 

 
Menurut laporan dari Biro Statistik Nasional (NBS) negeri China, produksi 

dari batubara pada negara tersebut meningkat 4,7 persen menjadi 4,07 miliar ton 

pada tahun 2021. Meskipun pasokan batubara dari negeri tersebut melimpah, China 

tetap mengimpor batubara yang berasal dari Indonesia. Berdasarkan laporan BPS 

atau Badan Pusat Statistik Indonesia, Indonesia mengekspor 108,48 juta ton batu 

bara ke China pada tahun lalu. Kualitas dari batubara Indonesia yang rendah kalori 

dan juga mengandung sulfur menjadi faktor utama mengapa negara China 

mengimpor batubara Indonesia. Selain itu, harga impor dari Indonesia yang lebih 

murah daripada menyuplai batubara dari produksi dalam negeri China yang terletak 

di utara. Di sisi lain, menurut Direktur dari IESR atau Eksekutif Institute, Fabby 

Tumiwa, negara China tetap mengimpor batu bara dari Indonesia karena produksi 

dalam negeri mereka masih belum memenuhi kebutuhan keseluruhan, yang 

mencapai besaan 4,5 miliar ton tiap tahunnya, sedangkan produksi negeri China itu 

sendiri hanya sejumlah 4 miliar sampai 4,2 miliar ton per tahunnya. 
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Gambar 1. 4 - Grafik Ekspor Batubara Indonesia ke China 
 

 
Sumber : Trademap.org 

 
Pada gambar 1.4  Grafik Ekspor Batubara Indonesia ke China, 

menunjukkan bahwa kegiatan ekspor batu bara Indonesia setiap tahun mengalami 

peningkatan dan terjadi penyusutan pada 2020 yang dimana tahun tersebut juga 

sedang terjadi pandemi. Kegiatan ekspor batubara Indonesia ke China terdampak 

secara signifikan akibat pandemi COVID-19. Beberapa dampak utama yang terjadi 

ialah penurunan permintaan, pandemi dari COVID-19 telah mengakibatkan 

penyusutan permintaan batubara pada negara China, yang merupakan pasar utama 

bagi ekspor batubara Indonesia. Kebijakan lockdown dan pengurangan aktivitas 

industri telah mengurangi permintaan akan batubara. Turunnya harga, penurunan 

permintaan juga menyebabkan turunnya harga batubara. Harga batubara telah jatuh 

sejak awal pandemi COVID-19, yang telah mempengaruhi pendapatan dari ekspor 

batubara Indonesia ke China. Pembatasan perdagangan, China telah 

memberlakukan beberapa pembatasan perdagangan untuk mencegah penyebaran 

COVID-19. Beberapa pelabuhan di China mengalami penutupan sementara, yang 

menyebabkan penundaan pengiriman batubara dari Indonesia. Peningkatan biaya 

pengirima, pembatasan perdagangan juga telah mempengaruhi biaya pengiriman 
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batubara. Biaya pengiriman menjadi lebih mahal karena penundaan dan 

pengurangan jumlah kapal yang tersedia untuk mengangkut batubara dari Indonesia 

ke China. Hal tersebutlah yang membuat grafik ekspor batubara Indonesia ke China 

mengalami penurunan. Akan tetapi grafik pada tahun 2021 menunjukkan 

peningkatan yang sangat drastis dari kegiatan ekspor batubara Indonesia ke negeri 

tirai bambu tersebut. 

 
 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikann diatas, menunjukkan 

bahwa batubara merupakan salah satu komoditi ekspor terbesar Indonesia. Dan 

berdasarkan dari hal tersebut maka penulis membuat rumusan masalah yaitu 

 

ekspor batubara ke China akibat pandemi COVID-19 selama tahun  

 
 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
a. Mengetahui dampak COVID-19 terhadap ekspor batubara Indonesia ke 

China. 

b. Mengetahui kebijakan atau upaya apa saja yang dilakukan pemerintah 

Indonesia guna mengatasi penurunan ekspor komoditi batubara ke 

China akibat dari pandemi COVID-19 pada tahun 2020. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 
Pada penelitian terssebut terdapat dua manfaat yaitu manfaat akademis 

maupun manfaat praksis. Dimana manfaat teoritis ataupu manfaat praktis didalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Penelitian tersebut merupakan sarana untuk pengembangan keilmuan dan 

tambahan wawasan mengenai kebijakan yang dilakukan pemerintah Indonesia 

sebagai upaya peningkatan volume eskpor batubara Indonesia ke China pada 

tahun 2020 yang bertepatan dengan pandemi COVID-19 selama tahun tersebut. 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 
Penelitian ini bisa bermanfaat dalam meningkatkan wawasan dan ilmu 

pengetahuan baru bagi penulis dalam hal menganalisis tentang penurunan 

volume ekspor batubara Indonesia ke China pada pandemi COVID-19 dan 

upaya kebijakan yang dikeluarkan pemerintah Indonesia dalam meningkatkan 

ekspor batubara ke China selama tahun 2020. 

 
b. Bagi Akademisi 

 
Penelitian ini bisa menjadi sumber ide dan pedoman untuk mahasiswa 

maupun pihak lain yang hendak melaksanakan penelitian serupa. Dan juga hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada mahasiswa 

khususnya mahasiswa Hubungan Internasional mengenai kegiatan ekspor 

impor khususnya ekspor batubara Indonesia ke China yang mengalami 

penurunan volume ekspor pada pandemi COVID-19 dan upaya atau kebijakan 

pemerintah Indonesia dalam mengatasi hal tersebut. 
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